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No Arab Latin Keterangan 

 - ا .1
Tidak 
dilambangkan 

 - b ب .2

 - t خ .3

 ṡ ز .4
s dengan titik 
di atas 

 - J ض .5

 ḥ غ .6
h dengan titik 
di bawah 

 - kh ؾ .7

 - d د .8

 ż ر .9
z dengan titik 
di atas 

 - r س .10

 - z ص .11

 - s ش .12

 - sy ط .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 
di bawah 

  ḍ ض .15

 

No Arab Latin Keterangan 

 ṭ t dengan titik ط .16
si bawah 

 ẓ z dengan titik ظ .17
di bawah 

 - ‘ ع .18

 - G ؽ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ن .22

 - L ي .23

24. َ M - 

25. ْ N - 

26. ٚ W - 

27. ٖ H - 

̀  ء .28 apostrof 

 - Y ي 29

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 
 

 

 

2. Vokal Pendek 

————— = A ورة Kataba 

————— = I ًسئ su`ila 

————— = U ةٖ ٌز Yażhabu 

 

 

3. Vokal Panjang 

 Qudāmah لذاِح Ā = ا

 sῑqa ٌكس ῑ = اي

 Kunu ٔٛا ٚو U = أٚ
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4. Diftong 

 Laita ٌٍد ai = اي

 Qaula لٛي au = أٚ

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap 

Contoh: ٕا  ditulis rabbanā ست

 

6. Alif lam (ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh: ْٚىافش  .ditulis al-Kāfirun اٌ

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: اٌشظاي ditulis ar-rijāl. 

 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h. 

Contoh:   اٌثمشج ditulis al-Baqarah. 

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:  اّي اٌ اجوص   ditulis zakāt al-māl 
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ABSTRAK 
 

Perkawinan tidak tercatat masih menjadi fenomena yang umum di masyarakat, 

khususnya di Kecamatan Ranah Batahan, Kabupaten Pasaman Barat. Walaupun secara 

agama dianggap sah, perkawinan ini tidak memiliki kekuatan hukum negara yang dapat 

mengakibatkan berbagai dampak negatif, terutama bagi perempuan dan anak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi karakteristik kasus perkawinan tidak tercatat, tingkat 

kesadaran hukum masyarakat tentang pencatatan perkawinan, dan upaya pemerintah 

setempat dalam menangani masalah ini selama periode 2020–2024. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan yuridis sosiologis, data 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai sumber, 

termasuk masyarakat, tokoh agama, dan aparat pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kesadaran hukum masyarakat masih rendah, yang ditunjukkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya pencatatan perkawinan. Peningkatan jumlah 

perkawinan tidak tercatat dari tahun ke tahun mencerminkan kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman yang mendalam. Faktor-faktor penyebab termasuk miskonsepsi agama, 

kondisi ekonomi yang sulit, dan kurangnya sosialisasi hukum. Meskipun pemerintah telah 

melakukan beberapa upaya, seperti layanan isbat nikah, hal tersebut belum mencapai 

hasil yang optimal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kesadaran hukum 

masyarakat dan penguatan peran pemerintah sangat diperlukan untuk menekan angka 

perkawinan tidak tercatat serta memberikan perlindungan hukum yang lebih baik bagi 

perempuan dan anak. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Perkawinan Tidak Tercatat, Pencatatan Perkawinan, 

Ranah Batahan. 
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ABSTRACT 
 

Unregistered marriages remain a prevalent phenomenon in society, particularly 

in the Ranah Batahan District of West Pasaman Regency. Although considered valid 

under religious law, such marriages lack legal recognition, resulting in various negative 

consequences, especially for women and children. This study aims to explore the 

characteristics of unregistered marriage cases, the level of public legal awareness 

regarding marriage registration, and local government efforts to address this issue 

during the 2020–2024 period. Utilizing qualitative research methods and a sociological 

juridical approach, data were collected through interviews, observations, and 

documentation from a variety of sources, including community members, religious 

leaders, and government officials. The findings indicate that the level of legal awareness 

among the public is still low, demonstrated by a lack of understanding of the importance 

of marriage registration. The increasing number of unregistered marriages over the 

years reflects a lack of deeper knowledge and comprehension. Contributing factors 

include misconceptions about religion, difficult economic conditions, and insufficient 

legal socialization. Although the government has made some efforts, such as marriage 

legalization (isbat nikah) services, these initiatives have yet to yield optimal results. This 

study concludes that enhancing public legal awareness and strengthening the role of 

government are essential to reduce the incidence of unregistered marriages and provide 

better legal protection for women and children. 

 
Keywords: Legal Awareness, Unregistered Marriage, Marriage Registration, Ranah 

Batahan 
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 خلاصح
 

 ٌعّؼْٛ لاصشٌٓ أصٚاظًا ذضُ اٌرً الأسش ِشٚٔح اٌذساسح ٘زٖ ذرٕاٚي

 تاٌٍه ذأعٛٔط ٔاظاسي ِٕطمح فً ٚاٌضٚظٍح اٌضٚظٍح دٚسي تٍٓ

 الالرصادٌح ٚاٌرؽذٌاخ اٌّثىش اٌضٚاض ظا٘شج ػٍى اٌرشوٍض ِغ سٍِٛسٛ،

 ٌضاي لا اٌّؽًٍ، الاظرّاػً اٌسٍاق ففً .اٌشثاب الأصٚاض ٌٛاظٙٙا اٌرً

 ٚذؼمٍذاخ الرصادٌح ضغٛط إٌى ٌؤدي ِا ٚغاٌثاً شائؼاً، اٌماصشٌٓ صٚاض

 اٌؼٛاًِ ذؽًٍٍ إٌى أساسً تشىً اٌثؽس ٘زا ٌٙذف .الأدٚاس إداسج فً

 الأصٚاض ٌرثؼٙا اٌرً اٌرىٍف ٚاسرشاذٍعٍاخ الأسش ِشٚٔح ػٍى اٌّؤششج

 دٚس ذؽًٍٍ إٌى ٌٙذف وّا .ِٚؼٍٍٍٓ تٍٛخ وشتاخ اٌّضدٚظح أدٚاسُ٘ فً

 تاسرخذاَ إٌٛػً إٌّٙط ػٍى اٌذساسح ذؼرّذ .الأسشج خاسض ِٓ الأفشاد

 ِٓ اٌزاذٍح اٌرعاسب تاسرىشاف ٌٍثاؼصٍٓ ٌسّػ ِّا اٌظٛا٘شٌح، ذمٍٕاخ

 أْ إٌى إٌرائط ذشٍش .اٌثٍئٍح ٚاٌّلاؼظاخ اٌّؼّمح اٌّماتلاخ خلاي

 الأسشج ٚدػُ ٚاٌضٚظح، اٌضٚض ٚٚاظثاخ ؼمٛق ٚفُٙ اٌذٌٍٕح، اٌّؼشفح

 ٌرّرؼْٛ اٌزٌٓ فالأصٚاض .الأسش ِشٚٔح تٕاء فً أساسٍح ػٛاًِ اٌّّرذج،

 اٌؽٍاج ضغٛط إداسج ػٍى لذسج أوصش ٌىْٛٔٛ ساسخح ِؼرمذاخ تأٔظّح

 إٌّضٌٍح الأدٚاس ذمسٍُ فً اٌّشٚٔح أشثرد رٌه، ػٍى ػلاٚج .ٚذؽذٌاذٙا

 اسرمشاس ذؼضٌض فً اٌثاٌغح أٍّ٘رّٙا اٌضٚظٍٓ تٍٓ اٌفؼاي ٚاٌرٛاصً

 صٚاض أْ ِٓ اٌشغُ ػٍى اٌخراَ، فً .الالرصادٌح اٌمٍٛد ظً فً الأسشج

ً  اٌماصشاخ  ٌّىٓ أٔٗ إلا ٚالرصادٌح، اظرّاػٍح ِخاطش ٌٛاظٗ ِا غاٌثا

 ٚاٌذػُ اٌذٌٍٕح اٌمٍُ خلاي ِٓ اٌصّٛد ػٍى الأسشج لذسج ذؼضٌض

 تشاِط ذٛفٍش ضشٚسج إٌى اٌثؽس ٘زا ٔرائط ٚذشٍش .اٌّرٍٓ الاظرّاػً

 ِٛاظٙح ِٓ ٌرّىٍُٕٙ اٌشثاب ٌلأصٚاض شّٛلاً  أوصش ٚإسشادٌح ذؼٍٍٍّح

 .أفضً تشىً اٌضٚظٍح اٌؽٍاج ذؽذٌاخ

 اٌماصشاخ، صٚاض اٌصّٛد، ػٍى الأسشج لذسج :المفتاحية الكلمات

 .اٌظا٘شاذً إٌّٙط الاظرّاػً، اٌذػُ اٌّضدٚظح، الأدٚاس
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KATA PENGANTAR 
 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

Alhamdulillahi rabbil ‘aalamin Segala puji syukur hanya bagi Allah Swt yang 

telah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya. Sholawat serta salam tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw, alhamdulilah penyusun dapat menyelesaikan tesis dengan judul 

"Kesadaran Hukum Masyarakat Tentang Pencatatan Perkawinan  di Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat ". Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam meraih gelar Magister Hukum (MH) pada program studi Hukum 

Keluarga Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Tidak dapat 

disangkal bahwa butuh usaha yang keras dalam penyelesaian pengerjaan tesis ini. Namun 

karya ini tidak akan selesai tanpa orang-orang tercinta si sekeliling saya yang mendukung 

dan membantu. 

Saya mengucapkan terima kasih yang tulus serta cinta mendalam kepada kedua 

orang tua saya yang istimewa. Ayahanda tercinta Maryunus dan Ibunda Misbah yang 

telah mendidik, mensupport dan mendoakan setiap langkah penulis. Kemudian terima 

kasih kepada Abangda Rahmad Ilahi S.Pd,. M.Pd. yang luar biasa memberikan motivasi , 

dan Adik penulis Lesia Anggina Putri, Siti Habibah, dan Raka Aditya mereka sangat berperan 

mensupport dan mendoakan dalam proses penyelesaian studi S2 di UIN Imam Bonjol 

Padang. Sahabat penulis sekaligus teman seperjuangan Romia Saputra, SH, Nasriman, 

SH, Agi Sumardi, SH. Mereka semua adalah bagian penting dalam menyelesaikan studi 

ini, menjadi sumber inspirasi yang turut memberikan warna dalam penulisan tesis ini. 

Ungkapan terima kasih saya sampaikan kepada keluarga besar juga memberi dukungan 

untuk kelancaran studi ini, yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 

Dalam penyusunan tesis ini, penulis mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. 
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